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ABSTRACT

KB Acceptor Active Injection in Bantul ranked first in DIY with total amount Qf 50.57%, the'high.est ran'k of 6061 people (.50: 1 :/
occurred in Sewon {(Ministry of Health, 2011). KB injectable DMPA has one s_/de effect, that is vye:ght gain. Based on a preI/m/p;r,
Study of the 20 respondents in Puskesmas Sewon I, 70% of theirbody.welght increased along w:tl? duration of use. Problems arising
from the increase in body weight is a health issue. A long term utilization of hormonal contrapept/on always generates the‘ba_d's,lde
effects for health. DMPA injectable contraceptives are acceptable as hormonal contragept/on, but for maximum usage limit is 10
times injection or 2.5 years [Suroso, 2011). The purpose of this research is to Inew the inflyenre betres A ztss ot pe 2EDIIDY

WW%/WWW//WMWWWM%MJ&xaf/éﬂi/ér///owé

/”gﬂﬁéwﬂ'ﬂffz/ﬂ/?;/f’a///fé’if/ofy/&xfi/%%////éc//éﬂs5//01/5’/@5'/7745 Sewon /] Bantul in 2012 amounted to 323 subjects. Samples

were taken at consecutive sampling of medical records for the date April 4°th to June ?1427th 2012 amounted to 179 subjects.
Kendall-tau () method used for the data analysis. Most of the subjects had used DMPA injections KB within > 12 - ? 24 months with a
frequency of 68 (37.99%), the majority of subjects gained weight ? 2 kg with a frequency of 51 (28.49%), the longer use of DMPA
injections (KB) on average the greaterthe weight gain. Test correlation with kendall-tau (t) obtained p-value <0.000 (2.2 x10-16) (p-
value <0.05) means that Ho rejected and there is an infiuence between duration of use of DMPA injections (KB) to weight gain in
Puskesmas Sewon I, Bantul in 2012 with a correlation coefficient of 0.5492, meaning that 54.92% weight gain is influenced by KB
injectable DMPA and 45.08% weight gain is influenced by other factors. There is enough influence with the closeness between
duration of use of DMPA injections KB with weight gain in Puskesmas Sewon i, Bantul in 2012,
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INTISARI

Akseptor KB suntik aktif di Bantul menduduki peringkat pertama se-Propinsi DIY sebesar 50,57%, di Kecamatan Sewon menduduki
peringkat tertinggi sebesar 6061 jiwa (50,1%) (Depkes, 2011). KB suntik DMPA memiliki efek samping salah satunya adalah
peningkatan berat badan. Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 20 responden di Puskesmas Sewon | ternyata 70%-nya
mengalami kenaikan berat badan seiring dengan lama pemakaiannya. Masalah yang timbul dari peningkatan berat badan adalah
masalah kesehatan. Kontrasepsi hormonal jika digunakan dalam jangka waktu lama tetap memberikan efek samping yang kurang
baik bagi kesehatan. Kontrasepsi suntik DMPA dapat diterima sebagai kontrasepsi hormonal namun selama batas penggunaan

maksimal yaitu 10 kali suntikan atau 2,5 tahun (Suroso, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuinya pengaruh lama
pemakaian KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat ba iti

tahun 2012 berjumlah 323 subyek. Sampel diambil secara consecutive sampling dari catatan medik selama tanggal 4 April - 14 Juni

DMPA dalam jangka waktu >12 - <24 bulan dengan frekuensi 68 (37,99%), sebagian besar subyek mengalami kenaikan berat
badan <2 kg dengan frekuensi 51 (28,49%), semakin lama menggunakan KB suntik DMPA rata-rata kenaikan berat badannya
semakin besar. Uji korelasi dengan kendall-tau () didapatkan nilai p-value < 0,000(2,2x10-16) yang berarti p-value < 0,05 sehingga
Ho ditolak artinya ada pengaruh lama pemakaian KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan di Puskesmas Sewon |, Bantul
tahun 2012 dengan koefisien korelasi 0.5492, artinya bahwa 54,92% kehaikan berat badan dipengaruhi oleh KB suntik DMPA dan

45,08% kenaikan berat badan dipengaruhi oleh faktor lainnya. Ada pengaruh dengan keeratan cukup antara lama pemakaian KB
suntik DMPAdengan kenaikan berat badan di Puskesmas Sewon |, Bantul tahun 2012.

Kata Kunci: Lama pemakaian, KB suntik DMPA, kenaikan beratbadan
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ABSTRACT

KB Acceptor Active Injection in Bantul ranked first in DIY with fotal amount of 50.57%, the highest rank of 6061 people (50.1%)
occurred in Sewon (Ministry of Health, 2011 ). KB injectable DMPA has one side effect, that is weight gain. Based on a preliminary
study of the 20 respondents in Puskesmas Sewon 1, 70% of their body weight increased along with duration of use. Problems arising
from the increase in body weight is a health issue. A long term utilization of hormonal contraception always generates the bad side
effects for health. DMPA injectable contraceptives are acceptable as hormonal contraception, but for maximum usage limit is 10
times injection or 2.5 years (Suroso, 2011 ). The purpose of this research is to knew the influence between duration of use of DMPA
injections (KB) to weight gain in Puskesmas Sewon I, Bantul 2012. Observational analytic study with cross-sectional approach.
Population study are all KB acceptors DMPA injections at Puskesmas Sewon I, Bantul in 2012 amounted to 323 subjects. Samples

frequency of 68 (37.99%), the majority of subjects gained weight ? 2 kg with a frequency of 51 (28.49%), the longer use of DMPA
injections (KB) on average the greater the weight gain. Test correlation with kendall-tau (t) obtained p-value <0.000 (2.2 x10-16) (p-
value <0.05) means that Ho rejected and there is an influence between duration of use of DIMPA injections (KB) to weight gain in
Puskesmas Sewon I, Bantul in 2012 with a correlation coefficient of 0.5492, meaning that 54.92% weight gain is influenced by KB
injectable DMPA and 45.08% weight gain is influenced by other factors. There is enough influence with the closeness between
duration of use of DMPA injections KB with weight gain in Puskesmas Sewon i, Bantul in 2012,
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INTISARI

Akseptor KB suntik aktif di Bantu! menduduki peringkat pertama se-Propinsi DIY sebesar 50,57%, di Kecamatan Sewon menduduki
peringkat tertinggi sebesar 6061 jiwa (50,1%) (Depkes, 2011). KB suntik DMPA memiliki efek samping salah satunya adalah
peningkatan berat badan. Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 20 responden di Puskesmas Sewon | ternyata 70%-nya
mengalami kenaikan berat badan seiring dengan lama pemakaiannya. Masalah yang timbul dari peningkatan berat badan adalah
masalah kesehatan. Kontrasepsi hormonal jika digunakan dalam jangka waktu lama tetap memberikan efek samping yang kurang
baik bagi kesehatan. Kontrasepsi suntik DMPA dapat diterima sebagai kontrasepsi hormonal namun selama batas penggunaan
maksimal yaitu 10 kali suntikan atau 2,5 tahun (Suroso, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuinya pengaruh lama
pemakaian KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat ba

2012 sebesar 179 subyek. Analisis data menggunakan uji kendall-tau (t). Sebagian besar subyek telah menggunakan KB suntik
DMPA dalam jangka waktu >12 - <24 bulan dengan frekuensi 68 (37,99%), sebagian besar subyek mengalami kenaikan berat
badan <2 kg dengan frekuensi 51 (28,49%), semakin lama menggunakan KB suntik DMPA rata-rata kenaikan berat badannya
semakin besar. Uji korelasi dengan kendall-tau (t) didapatkan nilai p-value < 0,000(2,2x10-16) yang berarti p-value < 0,05 sehingga
Ho ditolak artinya ada pengaruh lama pemakaian KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan di Puskesmas Sewon |, Bantul
tahun 2012 dengan koefisien korelasi 0.5492, artinya bahwa 54,92% kehaikan berat badan dipengaruhi oleh KB suntik DMPA dan
45,08% kenaikan berat badan dipengaruhi oleh faktor lainnya. Ada pengaruh dengan keeratan cukup antara lama pemakaian KB
suntik DMPAdengan kenaikan berat badan di Puskesmas Sewon |, Bantul tahun 2012.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang
memiliki masalah kependudukan. Pemerintah
Indonesia telah menerapkan program KB yang
dimulai sejak tahun 1968 untuk mengatasi
permasalahan kependudukan di Indonesia, dengan
mendirikan LKBN yang kemudian dalam
perkembangannya menjadi BKKBN.'

Permasalahan kesehatan reproduksi masih
banyak sekali yang harus dikaji, tidak hanya tentang
organ reproduksi saja tetapi ada beberapa aspek,
salah satunya adalah kontrasepsi. Saat ini tersedia
banyak metode atau alat kontrasepsi meliputi: IUD,
suntik, implant, kontap, kondom.?

Salah satu kontrasepsi yang populer di
Indonesia adalah kontrasepsi suntik yaitu
menduduki peringkat pertama sebesar 50,46% dari
tujuh macam alat kontrasepsi. Di Propinsi DIY,
penggunaan kontrasepsi KB suntik juga menduduki
peringkat pertama yaitu sebesar 50,57%.° Cakupan
jumlah akseptor KB suntik tertinggi ada di
Kabupaten Bantul yaitu sebesar 50,1%. Jika ditinjau
per kecamatan, cakupan jumlah akseptor KB suntik
aktif tertingi ada di Kecamatan Sewon yaitu sebesar
6.061 jiwa (50,1%).*

Kontrasepsi suntik memiliki efek samping
diantaranya yaitu terganggunya pola haid,
terlambat kembalinya kesuburan setelah
penghentian pemakaian, dan peningkatan berat
badan, peningkatan tekanan darah. Permasalahan
kenaikan berat badan merupakan efek samping
yang sering ditemui (36,25%) pada penggunaan
kontrasepsi suntik.®

Masalah yang timbul dari peningkatan berat
badan adalah masalah kesehatan. Kontrasepsi
hormonal jika digunakan dalam jangka waktu lama
akan memberikan efek samping yang kurang baik
bagi kesehatan, seperti penggunaan obat-obatan
kimia lainnya sehingga perlu diwaspadai karena
biasanya orang tesebut juga menderita penyakit
degeneratif seperti Diabetes Melitus, hipertensi,
hiperkolesterol, jantung dan kelainan metabolisme
lain yang memerlukan pemeriksaan lanjut baik
Klinis atau laboratorium.’Kontrasepsi suntik DMPA
dapat diterima untuk jangka waktu yang lama
sebagai kontrasepsi hormonal namun selama batas
penggunaan maksimat yaitu 10 kali suntikan atau
2,5tahun.’

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 20 Januari 2012, jumlah
peserta KB suntik DMPA yang datang tahun 2012 di
Puskesmas Sewon | cukup tinggi yaitu sebanyak
323 akseptor. Hasil wawancara peneliti terhadap 20
responden, ada 70% yang mengalami kenaikan
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berat badan seiring dari lama pemakaiannya,
sebesar 9 responden mengeluh berat badannya
terus naik, 6 responden mengeluh haid tidak teratur,
dan 5 responden mengatakan berat badan naik dan
haid tidak teratur selama pemakaian KB suntik
DMPA. -

Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik
mengambil judul pengaruh lama pemakaian KB
suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan di
Puskesmas Sewon |, Bantul tahun 2012. Peneliti
mengambil lokasi Puskesmas Sewon | Bantul
karena cakupan akseptor aktif KB suntik di
Kabupaten Bantul menduduki peringkat pertama
sebesar 50,17% dari semua kabupaten yang ada di
Propinsi DIY.? Cakupan jumlah akseptor KB suntik
aktiftertinggi ada di Kecamatan Sewon yang berada
di Kabupaten Bantul yaitu sebesar 6009 jiwa tahun
2010 dan tahun 2011 mengalami peningkatan
menjadi 6.061 jiwa (50,1%).*

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, maka diperoleh rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu "Adakah pengaruh lama
pemakaian KB suntikk DMPA terhadap kejadian
kenaikan berat badan?"

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode observasional analitik. Data-data dalam
penelitian ini dianalisis secara analitik korelasi
dengan desain cross sectional. Tempat penelitian
ini dilaksanakan di Puskesmas Sewon | Bantul,
waktu penelitian pada tanggal 4 April - 14 Juni 2012,
Populasi dalam penelitian ini yaitu seiuruh akseptor
KB suntik di Puskesmas Sewon | Bantul tahun 2012
yaitu sebanyak 323 akseptor. Sampel dalam
penelitian ini yaitu sebagian dari semua akseptor
KB suntik DMPA di Puskesmas Sewon | Bantul yang
memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
concecutive sampling. Dalam penelitian ini
dilakukan pengambilan sampel dalam kurun waktu
tertentu pada akseptor yang memenuhi kriteria
inklusi sampai jumlah subyek yang diperlukan
terpenuhi. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah menggunakan KB suntik DMPA; teratur
melakukan kunjungan ulang untuk mendapatkan
suntikan DMPA 3 bulan sekali sesuai jadual
suntikan dengan masa tenggang 2 minggu sebelum
atau 2 minggu setelah jadual suntikan; data rekam
medis lengkap (tercantum tanggal penyuntikan
pertama dan terakhir serta tercantum data berat
badan awal dan berat badan terakhir suntik).
Berdasarkan hasil penghitungan sampel diperoleh
sampel minimal 179 responden.
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Penelitian ini terdiri darj 2 vaiabel, yaitu 1
variabel independen dan 1 variabel dependen.
Variabel independen lama pemakaian KB suntik
DMPA dengan menggunakan skala ordinal, yaitu:
<12bulan; >12-<24 bulan;>24-<48 bulan; dan >48
bulan.® Variabel dependen kenaikan berat badan
pada akseptor KB suntik DMPA dengan
menggunakan skala ordinal, yaitu: berat badan
tidak naik; <2 kg; >2- <4 kg; >4 - <7 kg; >7 kg.®

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data menggunakan format pengumpulan data untuk
mengumpulkan data yang diambil dari rekam medis
seperti No. RM, tanggal pertama suntik, tanggal
terakhir suntik, berat badan awal dan berat badan
terakhir suntik KB DMPA saat pengambilan data.
Pengolahan data terdiri dari editing, coding, entry
data, dan tabulating. Analisa yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari analisa univariabel untuk
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel.
Analisis univariabel dalam penelitianini adalah:

1) Lama pemakaian KB suntik DMPA, yang
dikategorikan menjadi: <12 bulan; >12 - <24
bulan; >24 - <48 bulan: dan >48 bulan.

2) Kenaikan berat badan, yang dikategorikan
menjadi: berat badan tidak naik: <2 kg; >2->4
kg; >4 - <7 kg; dan>7 kg.

Analisa bivariabel untuk menguji hipotesis
pengaruh lama pemakaian KB suntik DMPA dengan
kenaikan berat badan dalam penelitian ini
menggunakan statistik nonparametrik uji kendall-
tau (t). sebelum dilakukan uji kendall-tau (t) terlebin
dahulu dilakukan uji normalitas data.

HASIL
1. LamaPemakaian KB Suntik DMPA

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Subyek Berdasarkan Lama Pemakaian
KB Suntik DMPA di Puskesmas Sewon |, Bantul 2012

2. Kenaikan Berat Badan
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Subyek Berdasarkan Kenaikan
Berat Badan Akseptor KB Suntik DMPA
di Puskesmas Sewon I, Bantul 2012
Kenaikan Berat Badan

NO_Akseptor KB Suntik DMPA  Frekuensi  Prosentase
1 <2kg 51 28,49%
2 >2-<4kg 44 24,58%
3 24-<7kg 41 22,91%
4 >7kg 12 6,70%

5 BB tidak naik 31 17,32%
Jumlah 179 100%

Sumber: Data Sekunder

~ Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 179
subyek hanya ada 148 subyek yang mengalami
kenaikan berat badan dan kenaikan berat badan
paling banyak dalam kategori >2 kg dengan
frekuensi51 subyek (28,49%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Subyek Berdasarkan Lama Pemakaian
terhadap Rata-rata Kenaikan Berat Badan pada Akseptor
KB Suntik DMPA di Puskesmas Sewon |, Bantul 2012

No Kriteria Lama Pemakaian
KB Suntik DMPA

Rata-rata Kenaikan
Berat Badan (Kg)

1 <12bulan 1,58
2 . >12-<24 bulan 2,35
3 >24-<48 bulan 4,31
4 >48bulan 6,15
Sumber: Data Sekunder
Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata

kenaikan berat badan pada subyek besarnya
berbeda-beda tergantung dari lamanya KB suntik
DMPA digunakan. Semakin lama menggunakan KB
Suntik DMPA rata-rata kenaikan berat badannya
semakin besar.
3. Korelasi antara Lama Pemakaian KB Suntik

DMPAterhadap Kenaikan BB

Tabel 4,
Distribusi Frekuensi Subyek Berdasarkan Lama Waktu

Pemakaian KB Suntik DMPA dengan Kenaikan Berat Badan pada
Akseptor KB Suntik DMPA di Puskesmas Sewon I, Bantul 2012

No Kriteria Lama Pemakaian

KB Suntik DMPA Frekuensi  Prosentase
1 <12 bulan 62 34,63%
2 >12-<24 bulan 68 37,99%
3 >24 - <48 bulan 39 21,79%
4 >48 bulan 10 5,59%

Jumlah 179 100%

Sumber: Data Sekunder

Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 179
subyek, frekuensi subyek pada kategori lama
pemakaian KB suntik DMPA terbanyak di
Puskesmas Sewon | Bantul dalam kategori lama
pemakaian >12 - <24 bulan dengan frekuensi 68
subyek (37,99 %).

Lama Kenaikan BB
Ne Pemakasn =2 kg >2-<4 kq =4-<7 kg =7 kg Jumlah
n % n % n % n %
' R2bian 20 4878 9 2185 12 2027 o o s
>12-=24 61
2 B 25 4098 30 4918 & 983 ¢ 0 o0%
>24 -=48 36
3 rhiven 6 1666 5 138 19 5278 & 1547 (100%)
4 _8blan 0 0 0 g 4 4 ¢ 0 (1&?%)

Jumlah 51 44 M 12 148
Sumber: Data Sekunder

Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 41
subyek yang memakai KB suntik DMPA dalam
jangka waktu <12 bulan paling banyak berat
badannya naik dalam kategori <2 kg yaitu ada 20
subyek (48,78%). Dari 61 subyek yang memakai KB
suntik DMPA dalam wakty >12 - <24 bulan paling
banyak berat badannya naik dalam kategori >2 - <4




kg yaitu ada 30 subyek (49,18%). Dan 36 subyek
yang memakai KB suntik DMPA dalam jangka waktu
>24 - <48 bulan paling banyak berat badannya naik
dalam kategori >4-<7 kg yaitu ada 19 subyek
(52,78%). Sedangkan dari 10 subyek yang
memakai KB suntik DMPA dalam jangka waktu >48
bulan paling banyak berat badannya naik dalam
kategori >7 kg yaitu ada 6 subyek (60%).

4. Analisis Bivariabel ;

Analisis bivariabel dalam penelitian ini
menggunakan uji kendall-tau (t) yang diolah
menggunakan teknik komputerisasi memakai
program R versi 2.9.0, karena berdasarkan uji
normalitas dalam penelitian ini terbukti bahwa data
berdistribusi tidak normal.

Tabel 5.
Uji korelasi dengan kendall-tau (t) antara lama pemakaian
KB suntik DMPA dengan kenaikan BB di Puskesmas Sewon |,
Bantul 2012

t p-value
0.5492 <0,000(2,2x107")

Sumber: Data Sekunder

Keterangan
Bermakna/ signifikan

Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil anaiisis
bivariabel terhadap 179 subyek didapatkan nilai p-
value <0,000(2,2x10™), p-value < o (0,05) sehingga
Ho ditolak, artinya ada pengaruh lama pemakaian
KB suntik DMPA terhadap kenaikan berat badan di
Puskesmas Sewon | Bantul tahun 2012. Keeratan
hubungan dapat dilihat dari nilai t = 0.5492 yang
artinya bahwa ada korelasi dengan keeratan cukup
antara lama pemakaian KB suntik DMPA dengan
kenaikan berat badan.

PEMBAHASAN

Populasi akseptor KB suntik DMPA di
Puskesmas Sewon I, Bantul tahun 2011 adalah 323
subyek. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa akseptor KB suntik DMPA di Puskesmas
Sewon Il sebagian besar telah menggunakan KB
suntik DMPA dalam jangka waktu penggunaan>12-
<24 bulandengan persentase 37,99%.

Rentang jangka waktu pemakaian yang
beraneka ragam, dari 179 subyek pemakai KB
suntik DMPA yang mengalami kenaikan berat
badan ada 148 subyek (82,68%). Ada 31 subyek
(17,32%) yang tidak mengalami kenaikan berat
badan karena selain faktor hormonal yang
terkandung dalam KB suntik DMPA masih ada
faktor lain yang mempengaruhi kenaikan berat
badan dan tidak dikendalikan oleh peneliti seperti
kurangnya aktivitas fisik, faktor psikologi, gangguan
metabolik, faktor genetik, dan obat-obatan.®
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Analisis dari jangka waktu pemakaian
dengan kenaikan berat badan yang ditunjukkan
dalam penelitian ini memberikan arti bahwa rata-
rata kenaikan berat badan pada subyek yang
memakai KB suntik DMPA terlihat pada tabel 5,
dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu
pemakaian KB suntik DMPA maka kenaikan berat
badannya akan semakin besar pula. Mulai dari
jangka waktu pemakaian <12 bulan dengan rata-
rata kenaikan berat badan hanya 1,58 kg, jangka
waktu pemakaian yaitu >12 - <24 bulan dengan
rata-rata kenaikan berat badan 2,35 kg, jangka
waktu pemakaian >24 - <48 bulan dengan rata-rata
kenaikan berat badan 4,31 kg, Sedangkan untuk
pemakaian dalam jangka waktu >48 bulan dengan
rata-rata kenaikan berat badan yang lebih besar
yaitu 6,15 kg. Artinya penggunaan progesteron
jangka panjang dapat menyebabkan pertambahan
berat badan akibat terjadinya perubahan anabolik
dan stimulasi nafsu makan, karena DMPA mampu
merangsang pusat pengendali nafsu makan di
hipotalamus yang menyebabkan akseptor makan
lebih banyak daripada biasanya.'

Berdasarkan analisis tabel silang kenaikan
berat badan dengan lamanya pemakaian pada
subyek menunjukkari bahwa dalam jangka waktu
pemakaian <12 bulan subyek mengalami kenaikan
berat badan paling banyak pada kategori <2 kg yaitu
sebanyak 20 subyek (48,78%), untuk jangka waktu
pemakaian >12 - <24 bulan subyek mengalami
kenaikan berat badan paling banyak pada kategori
>2-<4 kg yaitu sebanyak 30 subyek (49,18%), untuk
jangka waktu >24 - <48 bulan subyek mengaiami
kenaikan berat badan paling banyak pada kategori
24-<7 kg yaitu sebanyak 19 subyek (52,78%), untuk
jangka waktu >48 bulan subyek mengalami
kenaikan berat badan paling banyak pada kategori
27 kg yaitu sebanyak 6 subyek (60%). Hal ini karena
peningkatan berat badan akan tergantung dari
lamanya suntikan DMPA digunakan. Semakin lama
memakai KB suntik DMPA maka kenaikan berat
badannya juga akan semakin tinggi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
berat badan akan meningkat rata-rata 2 kg dalam
tahun pertama pemakaian, 4 kg setelah dua tahun
pemakaian, dan kurang dari 7 kg dalam empat
tahun pemakaian KB suntik DMPA_®

Berdasarkan analisis korelasi
menggunakan kendall-tau (t) dapat diketahui
bahwa ada pengaruh lama pemakaian KB suntik
DMPA terhadap kenaikan berat badan, tetapi
hubungan keeratannya cukup, hal ini dapat dilihat
dari tabel silang bahwa semakin lama pemakaian
KB suntik DMPA maka kenaikan berat badannya
akan cenderung semakin banyak dan meningkat.
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Tabel silang menunjukkan bahwa kenaikan
berat badan ada yang tidak seiring dengan lamanya
pemakaiannya yaitu seperti baru menggunakan KB
suntik DMPA dengan jangka waktu <12 bulan
namun ada 12 orang yang kenaikan berat badannya
sudah mencapai 24 - <7 kg dan sebaliknya sudah
menggunakan KB suntik DMPA >24 - 248 bulan,
tetapi berat badannya hanya naik <2 kg, hal ini yang
menyebabkan keeratan hubungannya dalam
kategori cukup dengan koefisien korelasi 0,54692.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mairika (2006)
dengan judul "Hubungan Lama Penggunaan KB
Suntik Depoprogestin dengan Kenaikan Berat
Badan" didapatkan p-value = 0,01, karena p-value
<0,05 sehingga ada hubungan antara lama
penggunaan KB suntik depoprogestin dengan
kenaikan beratbadan.™

Berkaitannya kenaikan berat badan dengan
lama pemakaian KB suntik DMPA maka
direkomendasikan kepada bidan untuk
memberikan konseling bahwa pemakaian
kontrasepsi suntik DMPA mengandung hormon
progesteron yang memiliki efek samping kenaikan
berat badan. Kontrasepsi suntik DMPA dapat
diterima untuk jangka waktu yang lama sebagai
kontrasepsi hormonal namun selama batas
penggunaan maksimal yaitu 10 kali suntikan atau
2,5 tahun sehingga efek samping yang muncul
seperti kenaikan berat badan tidak akan terialu
besar dan tidak akan menjadi masalah bagiwanita.’

KESIMPULAN

Ada pengaruh lama pemakaian KB suntik
DMPA terhadap kenaikan berat badan pada
akseptor KB suntik di Puskesmas Sewon |, Bantul
tahun 2012 dengan p-value < g (0,05) sehingga Ho
ditolak. Lama pemakaian KB suntik DMPA pada
akseptor KB suntik DMPA di Puskesmas Sewon l,
Bantul tahun 2012 sebagian besar dalam kategori
>12 - <24 bulan, yaitu 37,99%. Kenaikan berat
badan akseptor KB suntik di Puskesmas Sewon 1,
Bantul tahun 2012 sebagian besar dalam kategori
<2 kg, yaitu 28,49%. Rata-rata kenaikan berat
badan akseptor KB suntik DMPA di Puskesmas
Sewon |, Bantul tahun 2012 terlihat bahwa semakin
lama menggunakan KB suntik DMPA rata-rata
kenaikan berat badannya semakin besar. Keeratan
korelasi antara lama pemakaian KB suntik DMPA
dengan kenaikan berat badan pada akseptor KB
suntik di Puskesmas Sewon |, Bantul tahun 2012
dalam kategori cukup dengan koefisien korelasi
0,5492 artinya bahwa 54,92% kenaikan berat

badan dipengaruhi oleh KB suntik DMPA sedang
«5,08% kenaikan berat badan dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dan membantu bidan dalam
memberikan konseling baik kepada calon akseptor
maupun akseptor KB suntik DMPA tentang efek
samping KB suntik DMPA (tiga bulanan) bahwa
pemakaian KB suntik DMPA dapat meningkatkan
berat badan dan berat badan akan cenderung
meningkat lebih banyak seiring dengan lamanya
pemakaian KB suntik DMPA. Diharapkan bidan
dapat memberitahu akseptor KB suntik DMPA
bahwa maksimal menggunakan KB suntik DMPA
(kontrasepsi hormonal) sampai jangka waktu 2,5
tahun, setelah itu disarankan untuk berganti metode
kontrasepsi (non hormonal). Karena pemakaian KB
suntik DMPA dalam jangka waktu yang terlalu lama
efek samping kenaikan berat badan akan lebih
besarlagi.
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